BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sumatera Barat kaya akan budaya tradisional, salah satu diantaranya adalah
kerajinan tekstil. Beberapa daerah memiliki kerajinan tekstil dengan ciri khas berbeda
pula, seperti kerajinan tenun, songket, sulam dan bordir. Keahlian ini merupakan
warisan budaya yang masih dipertahankan sampai sekarang. Kebudayaan suatu
daerah akan punah apabila tidak adanya kepedulian dari masyarakatnya.

Kerajinan sulam yang ada sejak abad 19 berkembang pesat dibeberapa daerah
di Sumatera Barat, seperti di Naras Pariaman, Lubuk Begalung Padang, Batusangkar,
IV Angkat Candung dan Koto Gadang Bukittinggi. Sulaman masing-masing daerah
tersebut menerapkan teknik sulam yang hampir sama (suji cair, kepala peniti, tusuk
balut, bordir). Hanya saja hasil produksi tidak sama. Di Batusangkar misalnya,
produk utama yang menjadi andalan daerah ini adalah hiasan dinding tetapi juga
memproduksi pelaminan seperti yang diproduksi oleh perajin di Naras Pariaman,
akan tetapi produk pelaminan merupakan produk utama dan andalan perajin di Naras
Pariaman. Ini sudah berlangsung sejak awal adanya kerajinan menyulam di daerah
ini.

Naras merupakan daerah perajin sulaman pelaminan yang sudah terkenal
sampai ke luar negeri. Kerajinan khas daerah ini terkenal dengan teknik sulaman

banang ameh (benang emas). Perkembangan kerajinan sulam tersebut tidak lepas dari
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keinginan para perajin untuk memperkenalkan hasil kerajinan mercka pada daerah
lain. Namun perkembangan teknologi mempengaruhi cara kerja para perajin, berubah
menjadi menggunakan mesin yang lebih praktis dari pada teknik yang menjadi ciri
khas mereka yaitu teknik banang ameh.

Keberadaan kerajinan sulam pelaminan disambut baik oleh masyarakat Naras,
dimana banyak membawa dampak positif baik bagi masyarakat maupun daerah Naras
sendiri. Tersedianya lapangan pekerjaan terutama bagi kaum wanita, dapat membantu
penghasilan suami mereka yang pada umumnya bekerja sebagai nelayan.

Produk kerajinan pelaminan di Naras banyak dilirik orang, teknik serta corak
yang diterapkan makin diminati. Corak yang ditampilkan sudah berupa corak baru
yang diciptakan oleh perajin sendiri. Pada umumnya motif pelaminan di Naras
bersifat realis, dengan motif flora (rangkaian bunga dan daun). Penerapan corak
benang dalam menyulam menambah kesan indah, lebih hidup dan mewah. Teknik
bordir yang dipakai untuk membuat pelaminan dipadukan dengan pemilihan bahan
yang menarik serta warna yang indah membuat pelaminan yang dikerjakan oleh
masing-masing perajin berbeda hasilnya dan mempunyai citi tersendiri.

Di Naras pada umumnya pengarajin bisa membuat sulaman mulai sejak
remaja, yang merupakan warisan dari orang tua mereka masing-masing dan atau
hanya dengan melihat tetangga kemudian belajar sendiri. Tidak mengherankan
apabila banyak anak-anak remaja yang tidak melanjutkan pendidikan mereka, karena
sudah merasakan enaknya menghasilkan dan membiayai diri sendiri disamping

membantu orang tuanya masing-masing.
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yang serupa juga terjadi pada teknik yang digunakan, dikarenakan untuk memenuhi
permintaan konsumen, para perajin lebih memilih cara yang cepat tanpa
mempertahankan teknik sulam yang menjadi ciri dari daerahnya. Merupakan sebuah
kehilangan, apabila ciri khas daerah tidak lagi diikutsertakan dalam proses seperti hal
tersebut diatas.

Zaman sekarang konsumen mungkin lebih memperhatikan sisi keindahan
visual corak dari pada mengetahui asal usul dari mana produk tersebut dibuat.
Padahal ini penting mengingat unsur budaya yang terkandung didalamnya adalah
warisan yang tak dapat digantikan dan tergantikan. Barangkali yang harus
diperhatikan oleh si produsen yaitu bagaimana mereka mengkombinasikan “warisan”
tersebut dengan keinginan/ permintaan para konsumen. Dan ini justru menjadi
tantangan bagi para produsen/ perajin karena mempertahankan sebuah budaya, lebih
sulit daripada menghilangkanya.

Melihat kondisi diatas diharapkan para perajin di Naras Pariaman mau dan
bisa bertindak seperti yang diharapkan diatas karena tanpa usaha dari perajin itu
sendiri diyakini ciri khas daerah dan budaya Minangkabau semakin jauh dan menjauh
bahkan generasi seterusnya mungkin tidak mengenal budaya mereka sendiri.
Walaupun dilihat dari bentuknya pelaminan masih mencirikan Minangkabau, tetapi
jika dilihat dari motif dan warna orang tidak akan pernah tahu makna apa yang

terkandung didalamnya (karena tidak adanya ciri khas/ motif Minangkabau).
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Pelaminan Minangkabau yang dulunya hanya dipakai oleh raja dan -
bangsawan, sekarang sudah menjadi hal yang biasa pemakaian pelaminan pada saat
upacara adat perkawinan yang disebut sebagai “raja sehari”. Pemakaian pelaminan ini
tetap diatur oleh adat yang berlaku supaya makna yang terkandung didalam
pelaminan tersebut dapat disampaikan walaupun hanya secara lisan. Tetapi sedikit
kekecewaan apabila melihat pelaminan yang ada sekarang karena pelaminan yang
ada sekarang ini boleh dikatakan sudah hampir tidak memiliki cirri khas dari sulaman
Minangkabau itu sendiri, hal ini dikarenakan pengaruh perkembangan zaman dan
majunya perkembangan mode pada saat ini sehingga kerajinan pelaminan di Naras
pun ikut terpengaruh oleh hal itu dan perajin sendiri pun tidak bisa mengimbangi
perkenbangan yang ada, seharusnya antara tradisi dan perkembangan mode yang ada
dapat seiring sejalan sehingga tradisi dan hasil budaya yang ada tetap dapat

dipertahankan.

B. Saran

Pengarajin di_Naras menghasilkan bermacam-macam produk kerajinan,
dengan produk andalannya berupa pelaminan. Corak yang diterapkan adalah motif
flora dan sering juga diselingi dengan motif fauna. Desain-desain, warna-warna baru
yang dibuat menambah minat para konsumen untuk memiliki hasil produksi perajin
Naras. Motif dan warna Minangkabau yang merupakan ciri khas budaya
Minangkabau ini sudah jarang ditemukan. Ini terjadi atas permintaan konsumen yang

lebih menyukai desain-desain baru dibandingkan desain-desain lama itu sendiri. Hal

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA

Aswar, Sativa Sutan, Antakesuma Suji Dalam Adat Minangkabau, Djambatan,
Jakarta, 1999.

Azwar, Saifuddin, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Yogyakarta, 1997.

Atmadja, R. Roesmini Soeria, 450 Contoh Sulaman,Jakarta, 1996.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pakaian Adat Tradisional Daerah,
Sumatera Barat: Depdikbud, 1985.

Eswendi, Ragam Hias Geomerris, IKIP Negeri Padang, 1985.

Ibrahim, Anwar, Arti Lambang dan Tatarias Pengantin Dalam Menanamkan Nilai-
nilai Budaya Propinsi Sumatera Barat, Depdikbud Proyek Intvestigasi dan
Kebudayaan Daerah, 1984/1985).

Lubuk Sati, Djafri Datuk Bandaro, Adat Alam Minangkabau, Paper Ceramah, Jakarta,
1979.

Marzuki, Metodologi Riset, Badan Penerbit Fakultas Ekonomi UUI,
Yogyakarta,1988.

M. Moeliono, Anton, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta,
1988.

Mansyur, Mohd. Syafi’ie, 4rti Perlambang dan Fungsi Tatarias Pengantin Dalam
Menanamkan Nilai-nilai Budaya Daerah Bengkulu, Depdikbud, 1985.

Moleong, Lexi. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1998.

Marah, Risman, Ragam Hias Minangkabau, Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta,1978.

Roesbani Pulukadang, Wasia, Keterampilan Menghias Kain, Angkasa, Bandung,

1982.

122

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



123

Rosmaini, Pemilik Rumah Kerajinan Pelaminan, Naras Pariaman Sumatera Barat.

Toekio, Soegeng, Mengenal Ragam Hias Indonesia, Angkasa, Bandung, Tanpa
Tahun.

Sumarueng, Etika dan Estetika Busana, Percetakan Sari Jadi Bandung, Bandung,
1992.

Soemarji dkk, Pendidikan Keterampilan, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan Depdikbud, Jakarta, 1991/1992.

Suryabrata, Sumadi, Metode Penelitian, Rajawali Press, Jakarta, 1992.

Narasumber:

Dt. Marajo, Anggota Kerapatan Adat Nagari, Nagari Bukit Batabuh.

Eti, Pemilik Rumah Kerajinan Pelaminan, Naras Pariaman Sumatera Barat.

Muzahar Sutan Sati, Anggota Kerapatan Adat Nagari Bukit Batabuh, Sumatera Barat.
Rosmaini, Pemilik Rumah Kerajinan Pelaminan, Naras Pariaman Sumatera Barat.

Uncu, Bundo Kanduang, Naras Pariaman.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





